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Abstract

Today, information systems in business even more important than a few years ago. Information
technology (IT) innovations and global business environment makes the role of IT in information
systems more dominant. That role of IT can enhance human resources role compete globally.
Higher education institutions as places for develop human resources is required to optimize
information systems performance. This research identified two antecedents of information
systems performance. There are user participation and task uncertainty. Besides that, this
research considere size of organization as moderating variable. We separate size become
two proxies. University as represent high size complexity and non university as represent as low
size complexity. The purpose of this research is to analyze user participation and task
uncertainty as antecedents of information systems performance and consider size of
organization, higher education institutions. Samples are several higher education institutions in
Jogjakarta province. In general the result partially supported the hypothesis that user
participation and task uncertainty are predictor of information systems performance and size
of organization is considered as moderating variable partially.

Keywords: user participation, task uncertainty, and information systems performance.
Pendahuluan

Kajian tentang partisipasi pemakai, ketidakpastian tugas dan kinerja sistem informasi dalam
organisasi merupakan topik yang penting untuk diteliti. Dalom dunia praktek partisipasi
karyawan dalam implementasi sistem informasi dan deragjat ketidakpastian tugas menjadi
determinan utama dalam menjelaskan kinerja sistem informasi. Hal tersebut menunjukkan
pentingnya pemahaman informasi dalom menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan  dan
partisipasi mereka dalam melaksanakan tugas (Rokart dan Flanery,1983).

Isu yang penting dalam organisasi adalah bagaimana sistem informasi dapat berperan
penting dalam menyelesaikan permasalahan dan memudahkan proses dalam organisasi. Isu
yang ferkait dengan hal tersebut berkaitan dengan bagaimana keterlibatan pengguna
dalam implementasi sistem informasi. Harapannya apabila keterlibatan karyawan tinggi
menjadikan proses implementasi adalah bagian dari mereka. Dengan demikian keadilan
sistem informasi dipersepsikan dan diharapkan dapat menjadi solusi atas permasalahan-
permasalahan manajerial organisasi, bukan sebaliknya menambah permasalahan dalam
organisasi tersebut.
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Pada sisi lain, derajat ketidakpastian tugas yang dihadapi karyawan pengembangan sistem
informasi merupakan hal penting dalam menjelaskan kinerja sistem informasi. Apabila deragjat
ketidakpastian tugas tinggi akan dapat membingungkan para karyawan dalam organisasi
tersebut, sehingga berpengaruh pula pada kinerja mereka.

Fenomena di atas dapat menyebabkan pencapaian kinerja sistem informasi tidak maksimal
karena karyawan tidak dapat langsung melaksanakan tugasnya. Proporsi informasi yang
diterima karyawan dari pihak managjer dan yang tersedia di dalom sistem informasi tidak
sesuaqi. Keterlibatan manajer dan karyawan baik pengguna maupun perancang sistem
informasi akan dapat mendorong kinerja para karyawan tersebut. Demikion pula deragjat
ketidakpastian tugas yang dapat diminimalkan dapat membantu pencapaian kinerja yang
lebih baik.

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Solichin
(2002) dengan variabel kefidakpastian tugas sebagai variabel pemoderasian. Penelition
tersebut mengambil sampel perguruan tinggi dengan hasil penelitian menunjukan adanya
pengaruh positif secara signifikan partisipasi pemakai dan ketidakpastian tugas terhadap
kinerja sistem informasi. Keadaan tersebut secara logika akan terwujud lebih baik apabila
karayawan dapat meningkatkan tfingkat partisipasi pemakai dan  organisasi  dapat
mengurangi tingkat ketidakpastian tugas para karyawan mereka.

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Keterlibatan atau partisipasi pemakai dalom perencanaan sistem merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pemakai. (Restuningdiah dan Indriantoro, 1999).
Semakin tinggi keterlibatan atau partisipasi pemakai dalam perencanaan sistem menjadikan
pemakai merasa turut andil dalam sistem tersebut. Dalam pengembangan sistem informasi,
para pemakai menjadi fokus penting berkaitan dengan keefektifan sistem informasi, karena
mereka banyak memahami permasalahan di lapangan. Oleh karena itu, setiap perubahan
sistem sebagai hasil pengembangan harus mempertimbangkan persoalan-persoalan  di
lopangan. Keberhasilon pengembangan  sistem informasi  tidok  hanya  ditentukan
kecanggihan sistem tersebut, fetapi juga ditentukan oleh kesesuaiannya dengan lingkungan
kerja, tfempat para pemakai menggunakan sistem tfersebut. Oleh karena itu, walaupun
secara teknis sistem tersebut baik, belum tenftu dikatakan berhasil jika pemakai sistem
informasi resisten dengan sistem tersebut. Dengan keterlibatan pemakai diharapkan dapat
mengurangi dergjat resistensi para pemakai dan lebih mengakomodasikan hal-hal di
lopangan yang hanya diketahui oleh para pemakai tersebut. Oleh karena itu, apabila
pemakai merasa furut berpartisipasi di dalamnya akan dapat mendorong kinerja sistem
informasi secara lebih baik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

H1:  Partisipasi pemakai sistem informasi berpengaruh positif pada kinerja sistem informasi.
Semakin tinggi tingkat partisipasi pemakai, kinerja sistem informasi semakin baik.

Ketidakpastian tugas merupakan variabel penting yang dapat mempengaruhi kinerja sistem
informasi. Semakin tinggi derajat kepastian tugas, seseorang akan sulit berkerja dengan baik.
Sebaliknya, semakin rendah deragjat ketidakpastian tugas seseorang maka akan semakin
mudah dalam melaksanakan aktivitas dan semakin mudah meningkatkan kinerja mereka.
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Menurut Daft et al. (1987 dalam Wijayanti dan Solichin, 2002), derajat ketidakpastian tugas
muncul dari ambiguitas dan struktur yang lemah, baik dalam tugas-tugas utama maupun
tugas-tugas yang lain yang berkait. Sehingga ketidakpastian tugas secara relatif lebih tinggi
untuk fugas-tugas yang “fuzzy dan illdefined”, artinya tugas-tugas yang diberikan kurang jelas
dalam penyelesaiannya dan lebih rendah unfuk tugaos-tugas yang sudah terpola dan
terstruktur. Untuk tugas-tugas yang membingungkan (ambiguous) dan tidak terstruktur
menyebabkan para pemakai atau karyawan fidok dapat bekerja secara optimal sehingga
kinerja sistem informasi mereka akan ferganggu. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H2: Kefidokpastian tugas dalam penggunaan sistem informasi berpengaruh negatif pada
kinerja sistem informasi. Semakin tinggi derajat ketidakpastion fugas maka akan
menurunkan kinerja sistem informasi.

Menurut Jen (2002) berpendopat bahwa ukuran organisasi yang besar menunjukkan
kompleksitas yang lebih rumit sehingga akan berbeda dengan organisasi dengan
kompleksitas yang rendah. Dalam penelitian ini, universitas diproksi sebagai perguruan tinggi
yang memiliki kompleksitas yang tinggi, karena terdiri atas beberapa fakultas dan program
studi. Sedangkan perguruan finggi non universitas seperti sekolah tinggi dan akademi diproksi
sebagai perguruan tinggi dengan kompleksitas rendah, karena hanya memiliki beberapa
program studi saja. Dari pendapat tersebut berarti terdapat perbedaan partisipasi pemakai
berdasarkan ukuran organisasi, bahwa semakin besar ukuran organisasi maka akan lebih
meningkatkan tingkat partisipasi pemakai. Demikian pula halnya dengan dergjat
ketidakpastian tugas. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut :

H3: Ukuran organisasi memoderasi pengaruh partisipasi pemakai terhadap kinerja sistem
informasi.

H4 . Ukuran organisasi memoderasi pengaruh ketidakpastian fugas ferhadap kinerja sistem
informasi.

Partisipasi J +

Ukuran Organisasi Kinerja Sistem Informasi

B! ;

Ketidakpastian Tugas

Gambar 1
Model Penelitian Prediksi Partisipasi dan Ketidakpastian Tugas Pada
Kinerja Sistem Informasi
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Metode Penelitian

Subjek penelitian adalah pemakai sistem informasi pada setiap perguruan tinggi yang ada di
perguruan tinggi tersebut, yaitu karyawan (evel manajer menengah) di bidang akademik
dan bagian lain yang sudah menerapkan teknologi informasi. Secara rinci, pemakai sistem
informasi adalah para karyawan yang bekerja dalom bidang administratif dan manajerial
perguruan tinggi dan mempunyai kemampuan mengambil keputusan secara terbatas
berkaitan dengan penggunaan sistem informasi, seperti mengambil kebijakan berkaitan
dengan gangguan teknis komputer. Karyawan perguruan tinggi dipilih sebagai responden
karena karyawan merupakan pihak yang melaksanakan sistem sehingga diharapkan mereka
mampu memberikan penilaian terhadap sistem yang mereka gunakan. Para staf pengajar
yang juga menjalankan kegiatan administratif serupa atau ditugaskan sebagai pengelola
sistem dianggap sebagai karyawan manajerial dan dimasukkan sebagai subjek.

Data penelitian adalaoh data primer yaitu persepsi responden tentang partisipasi dalam
pengembangan sistem informasi, ketidakpastian tugas kinerja sistem informasi. Data diperoleh
dengan cara menyebarkan kuesioner. Survei dilakukan dengan mendatangi secara langsung
perguruan tinggi yang dijadikan sampel. Adapun pengelompokkannya seperti tabel di
bawah ini:

Tabel 1.
Karakteristik Objek Penelitian
No Jenis Pesrguruon Tinggi Jumlah Jumlah responden Persentase (%)
wasta

Universitas

1 Universitas 13 39 43%
Non Universitas

2 Sekolah Tinggi 9 27 30%

3 Akademi 8 24 27%

Jumlah 30 90 100%

Pengukuran kinerja adalah suatu gagasan dan proses sistematis untuk mengumpulkan,
menganalisa, dan menggunakan sistem informasi utuk mencapai tingkat efisiensi dan
efektifitas tugas-tugas karyawan dalam pencapaian tujuan suatu organisasi. Sistem
pengukuran kinerja merupakan ukuran tentang apa yang dianggap penting oleh suatu
organisasi dan seberapa baik kinerjanya. Karena sistem pengukuran kinerja yang baik dapat
menggerakan suatu organisasi pada arah yang positif, maka sistemn yang buruk dapat
menyebabkan organisasi menyimpang jauh, kelemahan pengukuran kinerja merupakan
hambatan utama terhadap kemajuan.

Instrumen ini menggunakan 5 instrumen pertanyaan meliputi kemudahan dalam pemakaian
sistem, infensitas pemakaian sistem, konstribusi sistem terhadop pelaksanaan fugas,
pencapaian tujuan tugas dan penghematan waktu. Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan 5 angka instrumen likert yang dimulai angka 5 sangat puas sampai angka 1
sangat tidak puas. Variabel kinerja sistem informasi ini mengacu pada instrumen yang
digunakan oleh Astuti (2003).

Partisipasi pemakai, adalah variabel independen yang didefinisikan sebagai tfindakan sejauh
mana anggota organisasi diikutserfakan dalom  akfivitas-aktivitas yang berkaitan dengan
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pengembangan sistem informasi (Nizarul, 1998). Menurut (Barki dan Hartwick, 1994) partisipasi
adalah perilaku, pekerjoan, dan aktivitas yang dilokukan oleh pemakai selama proses
perancangan dan pengembangan sistem informasi. Pemakai akan memainkan peran yang
besar dalom peningkatan design dan pengembangan sistem informasi (Loudon, 1996).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang sama digunakan oleh
peneliti sebelumnya yakni (ndriantoro dan Setianingsih, 1998; Chandrarin dan Indriantoro,
1997 dalam Wijayanti dan Solichin, 2002) yang merupakan hasil pengembangan oleh Ives
dan Olson, (1984) dan telah dimodifikasi sedemikian rupa oleh McKeen ef al. (1994), yang
terdiri dari 7 instrumen pertanyaan yang mengukur adanya partisipasi dari pemakai selama
pengembangan sistem informasi mulai dari fahap perencanaan sampai dengan fahap
implementasi.

Ketidakpastian tugas, adalah variabel independen yang didefinisikan sebagai persepsi
individu mengenai kesulitan ataupun kerumitan suatu tugas. Hal ini menunjukkan pentingnya
pemahaman informasi dalam melaksanakan tugas. Kriteria tugas yang pasti akan
mendorongan pencapaian tugas secara tepat, sehingga akan bermanfaat dalam
pembuatan keputusan (Brown dan Bostom, 1994 dalam Wijayanti dan Solichin, 2002). Variabel
ketidakpastian tugas diukur berdasarkan tingkat pemahaman tugas, penelitian ini akan
menggunakan daftar pertfanyaan yang berisikan § instrumen pertanyaan, intrumen tersebut
diukur dengan menggunakan 5 (lima) instrumen likert dimulai dari angka 1 (satu) sangat puas
sampai angka 5 (ima) sangat tidak puas, di mana angka 3¢tiga) merupakan nilai netral.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis faktor partisipasi pemakai maka didapat nilai KMO sebesar 0.640
sehingga termasuk baik dan dapat dipertanggung jawabkan, muatan faktor dapat
ditabulasikan dalam tabel berikut:

Tabel 2
Validitas Instrumen Partisipasi Pemakai
No Butir Variabel Muatan Faktor
1 Instrumen 1 partisipasi 0,672
2 Instrumen 2 partisipasi 0,532
3 Instfrumen 3 partisipasi 0476
4 Instrumen 4 partisipasi 0,495
5 Instrumen 5 partisipasi 0,588
6 Instrumen 6 partisipasi 0,675
7 Instrumen 7 partisipasi 0,502

Sumber: Data primer diolah, 2007

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa ternyata terdapat instrumen yang
mempunyadi nilai muatan faktor di bawah 0,5 (Gozhali, 2001) yaitu instrumen 3 dan instrumen 4
sehingga harus direduksi dan tidak diikutkan lagi dalam uji selanjutnya. Setelah mereduksi
butir instrumen 3 dan instrumen 4 maka didapat nilai KMO sebesar 0,685 sehingga termasuk
baik yang berarti ketepatan analisis faktor dapat dipertanggung jawabkan. Adapun
besarnya muatan faktor setelah mereduksi instrumen 3 dan instrumen 4 dapat ditabulasikan
dalom Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa ternyata tidak terdapat
instfrumen yang mempunyai nilai muatan faktor di bawah 0,56 sehingga dapat diikutkan
dalam uji selanjutnya.
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Tabel 3
Validitas Instrumen Partisipasi Pemakai
No Butir Variabel Muatan faktor
1 Instrumen 1 partisipasi 0,609
2 Instrumen 2 partisipasi 0,600
5 Instrumen 5 partisipasi 0612
6 Instrumen 6 partisipasi 0,753
7 Instrumen 7 partisipasi 0,541

Sumber: Data primer diolah, 2007

Berdasarkan hasil analisis faktor ketidakpastian tugas maka didapat nilai KMO sebesar 0,523
sehingga termasuk baik dan dapat dipertanggung jawabkan. Adapun besarnya muatan
faktor dapat ditabulasikan dalam tabel berikut:

Tabel 4
Validitas Instrumen Ketidakastian Tugas
No butir Variabel Muatan faktor
1 Instrumen 1 ketidakpastian tugas 0,795
2 Instrumen 2 ketidakpastian tugas 0,461
3 Instrumen 3 ketidakpastian tugas 0,152
4 Instrumen 4 ketidakpastian tugas 0,238
5 Instrumen 5§ ketidakpastian tugas 0.861

Sumber: Data Primer Diolah, 2007

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahuan bahwa ternyata terdapat instrumen yang
mempunyai nilai muatan faktor di bawah 0,5 yaitu butir instrumen 2, instrumen 3 dan
instrumen 4 sehingga harus direduksi dan fidak dikutkan dalam uji selanjutnya. Setelah
mereduksi butir ketiga instrumen tersebut, didapat nilai KMO sebesar 0,510 sehingga termasuk
baik berarti ketepatan analisis faktor dapat diperfanggung jawabkan. Adapun besarnya
muatan faktor setelah mereduksi ketiga instrumen tersebut dapat ditabulasikan dalam Tabel
5. Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa ternyata tidak terdapat instrumen yang
mempunyai nilai muatan faktor di bawah 0,5 (Gozhali, 2001:271). Dengan demikian, variabel
ketidakpastian tugas dapat diikutkan dalam uji selanjutnya.

Tabel 5
Validitas Instrumen Ketidakastian Tugas
No Butir Variabel Muatan faktor
1 Instrumen 1 ketidakpastian tugas 0,876
5 Instrumen 5 ketidakpastian tugas 0,876

Sumber: Data primer diolah, 2007

Berdasarkan hasil analisis faktor kinerja sistem maka didapat nilai KMO sebesar 0,567 sehingga
termasuk baik yang berarti ketepatan analisis faktor dapat dipertfanggungjawabkan. Adapun
besarnya muatan faktor dapat ditabulasikan dalom Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 dapat
diketahui bahwa ternyata terdapat instrumen yang mempunyai nilai muatan faktor di bawah
0.5 yaitu butir instfrumen 4, instrumen 5 dan instrumen 6, sehingga harus direduksi, dan tidak
diikutkan dalam uji salanjutnya. Setelah mereduksi butir instrument tersebut maka didapat
nilai KMO sebesar 0,653 sehingga termasuk baik yang berarti ketepatan andlisis faktor dapat
dipertanggungjawabkan. Adapun besarnya muatan faktor setelah mereduksi kefiga
instrument tersebut dapat ditabulasikan dalam Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7 tersebut, dapat
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diketahui bahwa ternyata tidak terdapat instrumen yang mempunyai nilai muatan faktor di
bawah 0,5 (Gozhali, 2001).

Tabel 6
Validitas Instrumen Kinerja Sistem
No Butir Variabel Muatan faktor
1 Instrumen 1 kinerja sistem 0,721
2 Instrumen 2 kinerja sistem 0,591
3 Instrumen 3 kinerja sistem 0,596
4 Instrumen 4 kinerja sistem 0,238
5 Instrumen 5 kinerja sistem 0,327
6 Instrumen 6 kinerja sistem 0424
Sumber: Data primer diolah, 2007
Tabel 7
Validitas Instrumen Kinerja Sistem
No Butir Variabel Muatan Faktor
1 Instrumen 1 kinerja sistem 0.776
2 Instrumen 2 kinerja sistem 0,581
3 Instrumen 3 kinerja sistem 0,689

Sumber: Data primer diolah, 2007

Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk mengukur sejauh mana hasil suatu pengukuran
tetap konsisten, bila dilakukan pengukuran lebih dari satu kali terhadap gejala yang sama
dengan menggunakan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung
Cronbach’s alpha dari masing-masing instrumen dalam satu variabel. Instrumen yang
digunakan dalom penelitian tersebut harus mempunyai nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0,4
(Sekaran, 2000)

Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen Cronbach Alpha Kesimpulan
Ketidakpastian tfugas 0,698 Reliabel
Partisipasi pemakai 0.606 Reliabel
Kinerja sistem 0,428 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2007

Berdasarkan Tabel 8 di atas dapat disimpulkan bahwa instrument Partisipasi pemakai,
ketidakpastian tugas, dan kinerja sistem dalam penelitian ini adalah reliabel karena
mempunyai nilai lebih besar dari 0,4.

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis regresi hirarkikal yang digunakan oleh peneliti bertujuan untuk menjawab HT1, H2,

H3 dan H4. Setelah dianalisis dengan menggunakan alat bantu SPSS 12 for windows dapat
diketahui besarnya pengaruh antara variabel independen yaitu partisipasi pemakai (X, ) dan

Ketidakpastian tugas (X, ) dan ukuran organisasi (X,) sebbagai variabel pemoderasi, pada
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variabel dependen yaitu kinerja sistem informasi (). Adapun hasil analisis dapat dalam tabel
9 berikut ini:

Tabel 9
Pengujian Moderasi dengan Regresi Hirarkikal
Variabel Kinerja Sistem Informasi Sig
B Adj R Square A Adj R Square

Efek Utama : 0,179

Partisipasi pemakai 0,081 0,319
Ketidakpastian tfugas 0.480 0,001
Ukuran organisasi -12,906 0,179 0314
Efek Interaksi : 0,246

Partisipasi perlnok.m (0,9 0.245 0,029
ukuran organisasi

Ketidakpastian tugas (X) 0.263 0,067 0172

ukuran organisasi
Sumber : Lampiran 5, regresi hirarkikal

Dari hasil analisis regresi hirarkikal diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,179. Hal
ini menunjukkan bahwa varian variabel kinerja sistem informasi dapat dijelaskan sebesar 0,179
atau 17,9% oleh varian variabel Partisipasi pemakai, Ketidakpastian Tugas dan ukuran
organisasi sebagai variabel pemoderasi. Sedangkan sisanya sebesar 82,1% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain selain Partisipasi pemakai, Ketidakpastian Tugas dan ukuran organisasi
sebagai variabel pemoderasi. Digunakan Adjusted R Square dan bukan R Square, karena
nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila satu variabel ditambahkan ke dalam
model atau lebih akurat (Ghozali, 2002). Berdasarkan Unstandardized Coefficient B dapat
diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y = 0.081X + 0,480X,

a. P, koefisien arahnya positif, artinya jika Partisipasi Pemakai (X, ) meningkat maka kinerja

sistem informasi akan meningkat, begitu juga sebaliknya jika Partisipasi pemakai (X,)
menurun maka kinerja sistem informasi juga akan menurun.

b. B, koefisien arahnya positif, artinya jika Ketidakpastian Tugas (X, ) meningkat maka
kinerja sistem informasi akan meningkat, begitu juga sebaliknya jika ketidakpastian tugas
(X', ) menurun maka kinerja sistem inofomasi juga akan menurun.

Dari hasil di atas, juga dopat diketahui bahwa varian variabel partisipasi pemakai
mempunyai koefisien regresi tidak signifikan, sehingga variabel partisipasi pemakai tidak
berpengaruh pada kinerja sistem informasi dalam pengembangan, dengan demikian
hipotesis 1 tidak diterima. Hasil Iainnya menunjukkan bahwa ketidakpastian tugas mempunyai
pengaruh positif signifikan pada kinerja sistem informasi dalom pengembangan  sistem
informasi. Dengan demikian hipotesis 2 diterima. Untuk mengetahui hasil pengujian moderasi
dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
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Tabel 9 menunjukkan bahwa interaksi ketidakpastian tugas dengan ukuran organisasi tidak
berpengaruh pada kinerja sistem informasi dengan nilai oo = 0,05. Sedangkan nilai interaksi
partisipasi pemakai dengan ukuran organisasi berpengaruh positif pada kinerja sistem
informasi. Dengan demikian hipotesis 4 ditolak dan hipotesis 3 diterima, bahwa ukuran
organisasi memoderasi  partisipasi pemakai terhadap kinerja sistem informasi. Hasil ini
didukung penelitian yang pernah dilakukan oleh Jen (2002) yang menyatakan bahwa dalam
pengembangan sistem informasi tingkat partisipasi pemakai  dipengaruhi oleh ukuran
organisasi.

Berdasarkan uji hipotesis 1 diperoleh nilai sig sebesar 0,319 yang lebih besar dibanding alpha
(a ) yang dipersyaratkan 0,056 maka H1 tidak diterima. Dengan demikian hasil penelitian ini
adalah partisipasi pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi. Hasil ini tidak
sesuai dengan penelition yang dilakukan oleh Astuti (2003). Namun menurut Sardana dan
Hartati (2005), salah satu penyebab kegagalon yang dialomi oleh perusahaan dalam
melakukan pengembangan sistem informasi adalah fidok adanya kodalisi yang cukup kuat di
antara orang-orang yang mempunyai wewenang dan kemampuan untuk mendorong
pengembangan sistem informasi. Sehingga para karyawan pengembangan sistem informasi
fidak mampu meningkatkan partisipasi dalam pengembangan sistem informasi. Tidak
adanya pengaruh partisipasi pengembangan sistem informasi pada kinerja SI dalam konteks
perguruan tinggi juga berkaitan dengan orang-orang yang banyak terlibat dalam sistem
informasi di kampus banyok yang juga berprofesi sebagai dosen sehingga mereka
menggunakan ukuran-ukuran yang berbeda berkaitan dengan kinerja mereka.

Berdasarkan uji hipotesis 2 diperoleh nilai probabilitas 0,001 yang lebih kecil dibanding alpha (
a ) 0,05 maka H2 diterima. Dengan demikian ketidakpastian tugas berpengaruh secara
signifikan pada kinerja sistem informasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan Astuti (2003). Implikasi pada karyawan bagian sistem informasi
adalah apabila karyawan merasakan manfaat yang tinggi dari penggunaan komputer
dalam pengembangan sistem informasi maka kesulitan yang dihadapi dapat berkurang
sehingga ketidakpastian tfugas yang dimiliki karyawan rendah. Apabila ketidakpastian tugas
rendah, maka karyawan dapat menyelesaikan tugas dalam pengembangan sistem informasi
yang telah dibuat sesuai harapan karyawan dan organisasi/instansi/perusahaannya,
sehingga kinerja sistem informasi dapat dioptimalkan (Wikanto, 2003). Sesuai teori yang
dikemukakan di atas dalam penelitian ini bahwa ketidakpastian tugas berpengaruh positif
signifkan pada kinerja sistem informasi. Dengan demikian setiap perancangan sistem
informasi hendaknya lebih mengutamakan tfingkat kepastian tugas yang diberikan kepada
karyawan sistem informasi.

Dalam kaitannya dengan pengembangan sistem informaosi, ketika pemakai juga
dilkutsertakan dalom proses pengembangannya, maka hal itu dapat mengurangi
ketidakpastian tugas, jika ketidokpastian tugas rendah maka karyawanpun akan merasa
nyaman dalam bekerja. Selain itu mereka pun akan lebih mudah untuk menilai prestasi kerja
mereka. Hal itu dapat mendorong meningkatkan kinerja sistem informasi. Hasil penelitian ini
juga didukung hasil penelitian yang dilokukan oleh Rosyid (1983), yang menyatakan bahwa
ketidakpastian tugas dalam pengembangan sistem informasi berpengaruh positif pada
kinerja sistem informasi.

Hasil pengujion menunjukkan bahwa H3 konsisten dengan penelitian sebelumnya. Dengan
demikian ukuran organisasi memoderasi pengaruh partisipasi pemakai pada kinerja sistem
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informasi secara signifikan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh partisipasi pemakai sistem informasi pada kinerja sistem informasi di universitas dan
non universitas. Dengan demikian kompleksitas pekerjaan di perguruan tinggi dapat
menjelaskan perbedaan prediksi partisipasi pada kinerja.

Sedangkan pangujian pada hipotesis 4 konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Hasil menunjukkan bahwa ukuran organisasi tidak memoderasi pengaruh ketidakpastian
tugas pada kinerja sistem informasi. Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan antara
universitas dan non-universitas berkaitan dengan pengaruh ketidakpastian tugas pada kinerja
sistem informasi.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memberi tambahan bukti empiris pengaruh partisipasi pemakai
dan ketidakpastion fugas dalam pengembangan sistem informasi terhadap kinerja sistem
informasi dengan memasukkan ukuran organisasi sebagai variabel moderasi. Simpulan hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Secara umum partisipasi pemakai dan ketidakpastian tugas berpengaruh pada kinerja
sistem informasi, meskipun secara parsial partisipasi fidak berpengaruh pada kinerja
sistem informasi. Variabel partisipasi pemakai dan  ketidokpastian tugas mampu
menjelasakan variasi kinerja sistem informasi sebesar 17,9%, sedang sisanya dijelaskan
variabel lain di luar model penelitian.

2. Ukuran organisasi memoderasi pengaruh partisipasi pemakai pada kinerja sistem
informasi. Berarti dalam penelitian ini terdapat perbedaan prediksi tingkat partisipasi
pemakai pada kinerja sistem informasi antara Universitas dan non Universitas di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY).

3. Namun ukuran organisasi tidak memoderasi pengaruh ketidokpastian fugas pada
kinerja sistem informasi. Berarti dalam penelitian ini tidak terdapat perbedaan prediksi
ketidakpastion tugas pada kinerja sistem informasi antara Universitas dan non
universitas di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Keterbatasan dan Saran

1. Proksi ukuran organisasi dengan mengelompokkan menjadi universitas dan non-
universitas sesungguhnya kurang akurat mencerminkan ukuran kompleksitas pekerjaan
dalam organisasi tersebut. Penelitian ke depan perlu mempertimbangkan secara lebih
baik proksi yang akan digunakan.

2. Pengelola ataupun staf sistem informasi pada berbagai perguruan tinggi mempunyai
karakteristik unik. Beberapa perguruan tinggi besar pengelola sistem informasi
menggunakana tenaga karyawan dengan latar  belakang pendidikan  dan
keterampilan sistem informasi. Namun banyak pula yang dirangkap oleh dosen dan
bahkan ada yang dikelola oleh karyawan dengan level pendidikan yang kurang
memadai.

3. Level anadlisis dalom penelition ini adalah organisasi perguruan finggi. Namun fidak
semua objek adalaoh perguruan tinggi karena kesulitan akses, sebagai contfoh ada
objek perguruan tinggi berbentuk universitas, namun responden yang digunakan
hanya berasal dari satu fakultas dalam universitasi tersebut.
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4, Setiap perguruan tinggi hanya direpresentasikan oleh tiga orang staf sistem informasi
sehingga pemilihan ketiga staf seharusnya lebih hati-hati dengan mempertimbangkan
jenis pekerjaan mereka stratejik atau administratif.

5. Variasi Variabel pada model memberikan kontribusi yang relatif kecil. Identifikasi
kombinasi variabel baru atau pengembangan variabel mediasi dan moderasi penting
dipertimbangkan sehingga model akan lebih komprehensif.

6. Keterbatasan instrumen-instrumen pengukuran muncul dalam penelitian ini. Beberapa
instrumen variabel partisipasi, ketidakpastian tugas, dan kinerja sistem tidak mampu
mengukur variabelnya dengan baik.
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